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Batu bata merupakan elemen yang sangat penting dalam pembuatan
sebuah bangunan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kekuatan sebuah bangunan tergantung dari batu batanya. Untuk membuat sebuah
bangunan yang kokoh diperlukan batu bata dengan kualitas terbaik, yakni tidak
remuk maupun batu bata yang pecah menjadi dua bagian. Terdapat dua jenis batu
bata yang populer di kota Semarang, yakni batu bata Welahan dan batu bata
Penggaron. Batu bata Penggaron adalah jenis yang paling diminati pasar, akan
tetapi kualitas batu bata Penggaron lebih jelek daripada batu bata Welahan, karena
jumlah pecah batu bata Penggaron lebih banyak daripada batu bata Welahan.
Penelitian ini mengambil batu bata Penggaron dengan tujuan mengoptimalkan
jumlah pecah batu bata yang terjadi saat proses produksi. Metode yang digunakan
adalah “Desain Eksperimen Taguchi”. Hasil dari pre-eksperimen penelitian ini
menggunakan 3 faktor dan 2 level sehingga menggunakan L4 Orthogonal Array.
Setelah dilakukan analisis dan eksperimen konfirmasi didapatkan hasil, pada
kondisi awal terdapat 4.6% batu bata yang pecah, setelah eksperimen menjadi
1.8% batu bata yang pecah, 1.8% batu bata yang pecah masih didalam nilai range
yang diprediksi yaitu 1% sampai dengan 2%.
Kata kunci: Batu bata, Taguchi, Karakter Kualitas, Orthogonal Array.
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ABSTRACT
Brick is a substansial element in building construction. The strength of
building may depend on bricks, a solid construction uses the best quality bricks,
which is not crumbling and broken into two parts. There are two popular types of
bricks in Semarang, Penggaron bricks and Welahan bricks, Penggaron bricks is
the most desirable type in market, but the quality of Penggaron bricks is worse
than Welahan bricks, because the Penggaron brick’s broken pieces are much more
than Welahan’s. So that Penggaron bricks were taken to do research in purpose of
optimizing the number of brick’s broken pieces that occurred during the
production process. The method being used was the "Taguchi Design of
Experiments" using Smaller is Better as quality character. The outcome of pre-
experimental study was 3 factors and 2 levels so that L4 Orthogonal Array was
used. After analyzing and conducting confirmation experiment, the result was
obtained as follow, at the initial conditions, there are 4.6% of broken bricks, the
broken bricks became 1.8%, after the experiment. The 1.8% of broken bricks were
still within the range of the predicted value 1% to 2%.
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Menurut Wahyu (2013), sekitar 8000 SM di Mesopotamia, manusia
menemukan pertama kali bahwa tanah liat dapat dibentuk dan di jemur untuk
menghasilkan bahan bangunan. Menara Babel dibangun dengan menggunakan batu
bata yang dijemur. Batu bata juga digunakan di banyak bagian di dunia seperti Timur
Tengah, Afrika Utara dan Amerika Tengah dan Utara.
Bangunan-bangunan batu bata yang pertama di benua Amerika Utara di
bangun pada tahun 1633 di Pulau Manhattan dengan menggunakan batu bata yang
diimpor dari Belanda dan Inggris. Bagaimanapun juga pemanfaatan batu bata baru
maksimal hingga ditemukan pembakaran batu bata dengan tungku yang
menghasilkan batu bata yang betul-betul awet. Tungku batu bata yang pertama
dioperasikan di Amerika Serikat sekitar tahun 1650. Batu bata yang dihasilkan pada
masa lampau mungkin agak sulit untuk dikenali karena spesifikasi yang sangat
berbeda. Misalnya batu bata dari Assyria, di Mesopotamia beratnya lebih dari 18
kilogram, atau batu bata dengan bentuk segitiga digunakan untuk membangun
Coloseum Roma, batu bata umum yang beredar di pasaran saat ini sangat tipis
menyerupai tegel lantai.
Kesimpulannya adalah sejak dulu kala batu bata merupakan elemen yang
sangat penting dalam pembuatan sebuah bangunan. Berdasarkan hal tersebut maka
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kekuatan sebuah bangunan salah satunya dipengaruhi dari kualitas dari batu batanya.
Untuk membuat sebuah bangunan yang kokoh diperlukan batu bata dengan kualitas
terbaik, yakni tidak remuk maupun batu bata yang pecah menjadi dua bagian.
Terdapat dua jenis batu bata yang populer di kota Semarang, yakni batu bata Welahan
dan batu bata Penggaron. Batu bata Penggaron adalah jenis yang paling diminati
pasar, tetapi kualitas batu bata Penggaron lebih jelek daripada batu bata Welahan,
karena jumlah pecah batu bata Penggaron lebih banyak daripada batu bata Welahan.
Penelitian ini menggunakan batu bata Penggaron dengan tujuan mengoptimalkan
jumlah batu bata pecah yang terjadi saat proses produksi.
Untuk mengoptimalkan jumlah batu bata yang pecah dapat dilakukan dengan
percobaan faktorial penuh. Percobaan faktorial penuh akan menimbulkan biaya
percobaan yang banyak, karena banyaknya percobaan yang dilakukan. Salah satu cara
menekan biaya penelitian yang dikeluarkan adalah dengan menggunakan Fractional
Factorial Eksperimen salah satunya adalah menggunakan Metode Taguchi.
1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu:
1. Mengidentifikasi faktor kunci yang mempunyai kontribusi terbesar pada rata-
rata pecah batu bata yang diproduksi.
2. Menentukan kombinasi optimal dengan metode Taguchi sehingga dapat
menekan jumlah pecah batu bata yang diproduksi.
